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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI GLUKOMANAN UMBI PORANG 

SEBAGAI BAHAN PENGIKAT TERHADAP KARAKTERISTIK FISIK 

TABLET KUNYAH EKSTRAK ETANOL 96% DAUN SIRSAK (Annona 

muricata) 

 

Retno Lia Sari 

1704015176 

 

Tanaman tradisional yang berfungsi sebagai hipertensi adalah daun sirsak 

(Annona muricara Linn). Pada penelitian ini dibuat sediaan tablet kunyah 

diharapkan dapat mempermudah penggunaan daun sirsak sebagai antihipertensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui variasi konsentrasi amlum umbi porang 

sebagai bahan pengikat terhadap sifat fisik tablet kunyah ekstrak etanol 96 % daun 

sirsak. Tablet kunyah dibuat dengan 5 formula yang setiap formula berbeda 

konsentrasi amilum umbi porang yang digunakan sebagai bahan pengikat yaitu F1 

0,5 %, F2 1 %, F3 1,5 %, F4 2 %, dan F5 2,5 %. Evaluasi tablet kunyah yang 

dilakukan meliputi uji kekerasan, kerapuhan, keseragaman ukuran, dan 

keseragaman bobot. Hasil uji kekerasan yang diperoleh  F1 3,041kg, F2 3,262kg, 

F3 3,370kg, F4 3,545kg, dan F5 3,843kg dan hasil kerapuhan yang diperoleh F1 

0,641%, F2 0,514%, F3 0,420%, F4 0,382% dan F5 0,184%. Hasil evaluasi tablet 

berdasarkan analisa statistik ANOVA satu arah dengan taraf kepercayaan 95% (α 

= 0,05) untuk kekerasan dan kerapuhan, mendapatkan hasil nilai signifikansi 

sebebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan dilanjutkan dengan Uji 

Tukey HDS yang menunjukan bahwa adanya perbedan bermakna dari 5 formula 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi bahan pengikat umbi 

porang dapat mempengaruhi nilai signifikansi terhadap kekerasan dan kerapuhan 

tablet.  

 

Kata kunci : Ektrak kental daun sirsak, tablet kunyah, bahan pengikat, amilum 

umbi porang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah seseorang diatas 

normal yang dapat mengakibatkan angka kesakitan (morbiditas) dan angka 

kematian (mortalitas) (Sumartini et al., 2019). Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menunjukan prevalensi hipertensi nasional mencapai 

34,1% (Kemenkes RI., 2018). Pengobatan hipertensi dapat menggunakan 

tanaman obat tradional yaitu daun sirsak.  

Daun sirsak (Annona muricata Linn) yang berasal dari famili Annonaceae. 

Daun sirsak mengandung komponen aktif Flavonoid, alkaloid, tanin, dan 

beberapa kandungan kimia lainnya.  Acetogenins merupakan senyawa yang 

memiliki potensi antara lain sebagai obat antikanker, antidiabet, asam urat, 

batu ginjal, antiinflamasi dan antioksidan (Moghadamtousi et al., 2015). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh   Sukandar dkk (2018) 

menunjukan bahwa ektrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata Linn) 

dengan dosis 25 mg/kgBB berpotensi sebagai antihipertensi dan dosis untuk 

manusia sebanyak 280 mg. Oleh karena itu untuk mengembangkan  ekstrak 

daun sirsak yang merupakan salah satu obat tradisional menjadi bentuk 

sediaan farmasi yang lebih menarik dan dapat dimanfaatkan dengan mudah 

dalam penggunaan, maka di formulasikan dalam bentuk tablet kunyah.    

Tablet kunyah dimaksudkan untuk kunyah di mulut sebelum ditelan dan 

bukan untuk ditelan utuh. Tujuan dari tablet kunyah adalah untuk 

memberikan suatu bentuk pengobatan yang dapat diberikan dengan mudah 

kepada anak-anak atau orang tua, yang mungkin sukar menelan obat utuh  

(Hadisoewignyo et al., 2016). Tablet kunyah memiliki kekerasan yang lebih 

rendah dari pada tablet konvensional untuk memudahkan dalam proses 

mengunyah. Syarat kekerasan tablet konvensional 4-8 kgf sedangkan untuk 

tablet kunyah 3 kgf (Hadisoewignyo et al., 2016). Tujuan dari pembuatan 

tablet kunyah diharapkan dapat menutupi rasa yang pahit pada ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata L.),praktis digunakan dan stabilitasnya terjaga 
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dalam penyimpanan sehingga meningkatkan kualitas dalam penerimaan 

konsumen.  Komponen tablet yang mempengaruhi kekerasan dan kerapuhan 

tablet kunyah adalah bahan pengikat.  

Bahan pengikat adalah suatu bahan yang  memberikan kohesivitas (gaya 

tarik menarik antara partikel-partikel yang sejenis) untuk mengikat partikel-

partikel padat di bawah pengempaan untuk membentuk suatu tablet yang 

kompak (Murtini, 2018). Selain itu bahan pengikat berfungsi memberi daya 

adhesi (gaya tarik menarik antar partikel berbeda jenisnya) pada massa 

serbuk pada granulasi dan kempa langsung serta untuk menambah daya 

kohesi yang telah ada pada bahan pengisi. Bahan pengikat dapat ditambahkan 

dalam bentuk kering dan bentuk larutan (R. Voight, 1995). Salah satu bahan 

pengikat yang digunakan berasal dari alam yaitu glukomannan umbi porang. 

Tanaman porang adalah salah satu jenis tanaman dari marga 

Amorphophallus yang termasuk ke dalam suku talas-talasan (Araceae). 

Pemanfaatan tumbuhan ini digunakan di industri pangan maupun industri non 

pangan masih sangat sedikit. Tepung mannan merupakan tepung yang dibuat 

dari umbi porang yang mempunyai kandungan glukomannan lebih tinggi dari 

pada komponen lain yang terdapat dalam amilum tersebut (Sutrisno, 2000). 

Lain dengan pati dan selulosa, glukomannan dapat larut dalam air dingin 

dengan membentuk massa yang kental. Sedangkan bila massa yang kental 

tersebut dipanaskan sampai menjadi gudir, maka glukomannan tidak dapat 

larut kembali di dalam air. Larutan glukomannan dalam air mempunyai sifat 

merekat. Glukomannan merupakan polisakarida yang terdiri atas satuan-

satuan D-glukosa dan D-mannosa. Dalam satu molekul glukomannan 

terdapat D-mannosa sebanyak 67% dan D-glukosa 33%. Glukomannan 

mempunyai sifat yang istimewa diantaranya adalah dapat membentuk larutan 

kental dalam air, dapat mengembang dengan daya mengembang yang besar, 

dapat membentuk gel, dapat membentuk lapisan tipis dengan penambahan 

NaOH atau membentuk lapisan tipis yang kedap air dengan gliserin serta 

mempunyai sifat mencair seperti agar sehingga dapat digunakan sebagai 

pengikat dalam pembuatan tablet, sebagai media pertumbuhan mikroba, 

pengganti agar dan masih banyak penggunaan lainnya di berbagai industri 
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kosmetik dan pembersih (Eka, 2014).  Dalam bentuk kering, tepung mannan 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengikat tablet karena dalam tepung 

mannan mempunyai kandungan glukomannan yang cukup tinggi. Pada 

penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh Sugiono dan Perwitosari (2016) 

menggunakan glukomannan umbi porang sebagai bahan pengikat dengan 

konsentrasi 2-10%, mampu menghasilkan kualitas fisik tablet yang baik 

terutama pada kekerasan tablet. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% 

glukomannan umbi porang sebagai bahan pengikat terhadap karakteristik 

fisik tablet kunyah ekstrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata).  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdsarkan latar belakang diatas pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetehui variasi konsentrasi glukomanan umbi porang pada tablet kunyah 

ekstrak kental daun sirsak (Annona muricata) sebagai pengikat. Pada 

konsentrasi berapa glukomanan umbi porang mampu menghasilkan kekerasan 

dan kerapuhan yang memenuhi persyaratan tablet kunyah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Mengetahui pengaruh konsentrasi glukomannan umbi porang sebagai bahan 

pengikat terhadap karakteristik fisik tablet kunyah ekstrak daun sirsak yang 

memenuhi persyaratan mutu yang baik. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang formulasi tablet 

kunyah ekstrak daun sirsak dengan menggunakan bahan pengikat 

glukomannan umbi porang yang dapat memberikan karakter fisik tablet 

kunyah yang memenuhi persyaratan mutu yang baik. Sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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